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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis
pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap pengungkapan emisi karbon.
Karakteristik dewan komisaris yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran
dewan komisaris, komposisi komisaris independen, keragaman gender dan
keragaman kebangsaan dalam dewan komisaris.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu 2013-2017. Terdapat 160 sampel
penelitian yang digunakan berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Analisis
data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis
regresi data panel.

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik dewan
komisaris seperti komposisi komisaris independen berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Selain itu ukuran dewan
komisaris serta keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki pengaruh
positif akan tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.
Sedangkan keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon.

Kata kunci: ukuran dewan komisaris, komisaris independen, keragaman gender,
keragaman kebangsaan, pengungkapan emisi karbon.



ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence and analyze the effect of
board of commissioner’s characteristics on carbon emission disclosure. Board of
commissioner characteristics that are used in this study are board of
commissioner size, composition of independent commissioner, gender diversity
and nationality diversity on board of commissioner.

The population in this study is manufacturing companies listed on
Indonesia Stock Exchange during 2013-2017. There are 160 research samples
that are used based on predefined criteria. Data analysis using descriptive
statistical analysis, classical assumption test, and panel data regression.

The results of the analysis show that board of commissioner’s
characteristics such as composition of independent commissioner have a positive
and significant effect on carbon emission disclosure. In addition, board of
commissioner size, and nationality diversity on board of commissioner have
positively but insignificant effect on carbon emission disclosure. While gender
diversity on board of commissioner have negatively and insignificant effect on
carbon emission disclosure.

Keywords: board of commissioner size, independent commissioner, gender
diversity, nationality diversity, carbon emission disclosure.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global menjadi salah satu masalah yang dihadapi dunia saat
ini. Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi
akibat meningkatnya jumlah emisi gas rumah kaca di atmosfer. Pemanasan global
akan berdampak pada terjadinya perubahan iklim. Kini, fenomena perubahan
iklim telah banyak terjadi di sekitar kita. Suhu atmosfer dan lautan menjadi lebih
hangat, jumlah salju dan es telah berkurang, dan permukaan air laut telah
meninggi. Selama tahun 1901-2001, rata-rata permukaan air laut naik setinggi
0,19 meter. Sejak pertengahan abad ke-19, tingkat kenaikan tersebut ternyata lebih
tinggi daripada rata-rata naiknya permukaan air laut selama dua milenium
sebelumnya (IPCC, 2014).

Fenomena perubahan iklim yang terjadi tersebut merupakan dampak dari
meningkatnya jumlah emisi gas rumah kaca. Emisi gas rumah kaca telah
mendorong peningkatan konsentrasi karbondioksida (CO;), metana (CH,) dan
dinitrogen dioksida (N,O). Emisi karbondioksida dari pembakaran bahan bakar
fosil dan proses industri menyumbang sekitar 78% dari total peningkatan emisi
gas rumah kaca dari tahun 1970 hingga 2010 (IPCC, 2014).

Peningkatan emisi gas rumah kaca tersebut tidak lepas dari peran manusia.

Secara global, pertumbuhan ekonomi dan populasi terus menjadi faktor



pendorong yang paling penting dalam peningkatan emisi karbondioksida,
terutama dari pembakaran bahan bakar fosil. Kontribusi pertumbuhan penduduk
antara tahun 2000 hingga 2010 tetap kurang lebih sama dengan tiga dekade
sebelumnya, sedangkan kontribusi pertumbuhan ekonomi telah meningkat tajam.
(IPCC, 2014).

Kontribusi pertumbuhan ekonomi yang pesat memiliki dampak yang
signifikan terhadap emisi karbondioksida. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan
berkembangnya bisnis di berbagai sektor dengan segala aktivitas produksinya.
Bisnis yang berkembang tentu membawa berbagai dampak. Dampak yang
dimunculkan salah satunya yaitu dampak lingkungan. Oleh karena itu, organisasi
bisnis semakin dianggap bertanggung jawab atas dampak sosial dan lingkungan
mereka (Luo, et al., 2012).

Dampak yang dihasilkan oleh industri menjadi perhatian bagi para
pemangku kepentingan. Para pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham
dan konsumen, mendesak pihak perusahaan untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca mereka (Jeswani, et al., 2008; Weinhofer, et al., 2010). Secara khusus,
aktivis-aktivis lingkungan melakukan lobbying kepada pemerintah untuk
membuat peraturan tentang emisi gas rumah kaca dan meminta entitas terkait
untuk mengambil tindakan proaktif untuk mengatasi emisi gas rumah kaca
tersebut (Reid, et al., 2009).

Tantangan perubahan iklim menjadi salah satu agenda politik bagi para
pemimpin dunia. Salah satu tindakan yang dilakukan oleh berbagai negara untuk

mengatasi permasalahan ini adalah ditandatanganinya Konvensi Kerangka Kerja



Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa atau United Nations Framework
Convention on Climate Change (UNFCCC) pada 12 Juni 1992 oleh 154 negara.
UNFCCC memiliki tujuan untuk menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer pada tingkat yang akan mencegah gangguan antropogenik yang
berbahaya pada iklim. Setelah konvensi UNFCCC, muncullah konsensus berupa
keputusan untuk mengadopsi suatu protokol yang merupakan dasar bagi negara-
negara industri untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK), yang terdiri dari
karbondioksida (CO,), metana (CHy,), nitrogen oksida (N2O), hidrofluorokarbon
(HFC), perfluorokarbon (PFC) dan sulfur heksaflourida (SFg).

Protokol tersebut adalah Protokol Kyoto. Protokol Kyoto adalah sebuah
amandemen atas Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-
Bangsa dimana di dalam protokol tersebut negara-negara Annex 1 wajib
mengurangi emisi gas rumah kaca mereka. Negara Annex 1 dikategorikan sebagai
negara industri dan negara maju. Protokol Kyoto diadopsi pada tahun 1997 dan
mulai berlaku pada tahun 2005 sebagai pendorong utama dalam perubahan
pendekatan perusahaan terhadap pemanasan global (Lee, et al., 2015).

Indonesia telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui UU No. 17 Tahun
2004. Berdasarkan pertemuan G-20 di Pittsburgh pada tahun 2008, pemerintah
berkomitmen untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 26% dengan usaha
sendiri dan 41% dengan bantuan internasional pada tahun 2020. Sebagai bentuk
tindak lanjut pemerintah, pemerintah juga mengeluarkan Perpres No. 61 Tahun
2011 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan

Perpres No. 71 Tahun 2011 tentang Inventarisasi Gas Rumah Kaca.



Tindakan Indonesia sebagai negara berkembang turut berperan dalam
Clean Development Mechanism (CDM). CDM atau Mekanisme Pembangunan
Bersih (MPB) adalah salah satu dari tiga mekanisme dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca yang diatur dalam Protokol Kyoto. MPB merupakan bentuk investasi
baru di negara berkembang yang bertujuan mendorong negara industri untuk
melaksanakan kegiatan penurunan emisi di negara berkembang guna mencapai
target penurunan emisi gas rumah kaca dan membantu negara berkembang untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (UU No. 17 Tahun 2004). Tujuan
dari MPB ini adalah untuk mencapai dua hal yaitu pembangunan berkelanjutan di
negara berkembang dan pengurangan gas rumah kaca yang hemat biaya di negara-
negara maju. (Olsen, 2007).

Dampak dari Protokol Kyoto yakni munculnya carbon accounting, yang
merupakan keharusan perusahaan untuk melakukan pengakuan, pengukuran,
pencatatan, penyajian dan pengungkapan emisi karbon (Irwhantoko & Basuki,
2016). Selain carbon accounting, Protokol Kyoto juga membawa dampak lain
yakni adanya efisiensi emisi karbon pada penggunaan bahan baku, biaya tenaga
kerja, biaya overhead pabrik, biaya overhead lingkungan dan biaya terkait dengan
manajemen standar karbon (Ratnatunga, 2007). Dengan demikian, informasi
tentang strategi dan kegiatan perusahaan dan dampaknya terhadap emisi gas
rumah kaca sangat penting untuk keputusan para pemangku kepentingan. Meski
dianggap penting, pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih bersifat

voluntary atau sukarela.



Protokol Kyoto yang mulanya berlaku selama dua periode komitmen yaitu
sejak tahun 2008 hingga 2018 kemudian diperpanjang lagi hingga 2020. Untuk
memastikan bahwa komitmen UNFCCC tidak hanya berhenti hingga tahun 2020,
maka pada tahun 2015 terbentuklah Persetujuan Paris (Paris Agreement). Tujuan
Persetujuan Paris 2015 adalah menahan laju peningkatan temperatur global
hingga di bawah 2 derajat celcius dan mempertahankan rata-rata 1,5 derajat
celcius suhu bumi.

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menandatangani
perjanjian ini pada 22 April 2016. Persentase yang diratifikasi oleh Indonesia
yaitu sebesar 1,49%. Hal ini menunjukkan komitmen Indonesia dalam
menghadapi masalah perubahan iklim. Perusahaan-perusahaan yang beroperasi di
Indonesia sudah seharusnya menyadari komitmen pemerintah dengan melakukan
berbagai upaya untuk memitigasi emisi gas rumah kaca yang telah mereka
hasilkan. Upaya untuk mengurangi emisi gas rumah kaca seharusnya diungkapkan
dalam laporan tahunan maupun sustainability report.

Pengungkapan emisi karbon ini sejalan dengan konsep 3P atau triple
bottom line yang digagas oleh Elkington (1998). Konsep triple bottom line
menggagas bahwa keberlangsungan perusahaan tidak bisa hanya berfokus pada
single bottom line atau hanya sebatas pada profitabilitas saja. Konsep triple
bottom line dikenal dengan 3P yaitu Profit, People dan Planet. Dalam konsep ini,
menyadarkan kita bahwa keberlangsungan perusahaan tidak hanya bisa dengan
mengandalkan profitabilitas atau kinerja keuangan saja, akan tetapi juga kondisi

lingkungan dan masyarakat di sekitar kita.



Berbagai penelitian yang meneliti faktor penentu perusahaan dalam
mengungkapkan emisi karbon telah banyak diteliti. Penelitian yang dilakukan
olen Choi, et. al. (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, luas
pengungkapan emisi karbon dan kualitas dari tata kelola perusahaan juga
merupakan pendorong utama dalam menentukan pengungkapan emisi karbon.
Penelitian yang dilakukan oleh Rankin, et al. (2011) juga menunjukkan hasil yang
sama, Yaitu kualitas tata kelola perusahaan juga mempengaruhi keputusan untuk
mengungkapkan informasi gas rumah kaca. Kualitas tata kelola perusahaan yang
digunakan dalam penelitian Rankin, et al. (2011) salah satu kriterianya adalah
independensi komisaris. Selain itu, ukuran perusahaan yang lebih besar juga lebih
mungkin mengungkapkan informasi emisi gas rumah kaca yang lebih kredibel.
Meskipun tata kelola perusahaan menjadi salah satu pendorong utama, akan tetapi
penelitian yang membahas topik ini masih sedikit.

Penelitian mengenai karakteristik tata kelola perusahaan dengan
pengungkapan emisi karbon telah beberapa kali diteliti sebelumnya. Liao, et
al.(2015) meneliti salah satu organ perusahaan dalam tata kelola perusahaan yaitu
dewan komisaris. Liao, et al. (2015) meneliti pengaruh keragaman gender dalam
dewan komisaris terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Hollindale, et al. (2017)
menunjukkan bahwa keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki

pengaruh signifikan yang positif terhadap kuantitas dan kualitas emisi GRK.



Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ben-Amar, et al. (2017). Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peluang pengungkapan terkait perubahan
iklim lebih banyak ditemukan dalam perusahaan dengan dewan komisaris yang
memiliki keragaman gender.

Penelitian lain yang memiliki topik serupa adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kilic, et al. (2018). Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh
Kilic, menemukan bahwa keragaman gender dalam dewan komisaris tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Liao, et al. (2015), Ben-
Amar, et al. (2017), dan Hollindale, et al. (2017) yang mengemukakan bahwa
adanya pengaruh positif yang signifikan dari keragaman gender dalam dewan
komisaris terhadap pengungkapan emisi karbon. Adanya perbedaan hasil
penelitian pada beberapa penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk
meneliti kembali penelitian tesebut dengan data-data terkini.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Kilic, et al. (2018). Penelitian ini
menguji  apakah Kkarakteristik dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon. Karakteristik dewan komisaris yang digunakan
adalah ukuran dewan komisaris, komposisi komisaris independen, keragaman
gender dalam dewan komisaris, serta keragaman kebangsaan dalam dewan
komisaris.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kilic, et al. (2018). Penelitian sebelumnya menggunakan sampel dari perusahaan

non keuangan yang tercatat dalam Borsa Istanbul selama kurun waktu 2011-2015.



Penelitian ini akan menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia yang menerbitkan laporan tahunan dan/atau sustainability report
selama kurun waktu 2013 hingga 2017. Perusahaan manufaktur dipilih karena
dianggap memiliki keterkaitan dengan sumber daya alam yang tinggi serta
memiliki dampak yang tinggi terhadap lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Pemanasan global telah membawa dunia pada fenomena perubahan iklim.
Manusia dianggap sebagai faktor pendorong terjadinya pemanasan global melalui
aktivitas industri yang berkembang pesat. Meski aktivitas industri telah membawa
pertumbuhan ekonomi, akan tetapi aktivitas industri memiliki tanggung jawab
sosial dan lingkungan akan dampak yang telah ditimbulkan.

Berbagai negara telah sepakat menurunkan emisi gas rumah kaca melalui
beberapa kesepakatan, salah satunya Protokol Kyoto. Carbon accounting muncul
sebagai dampak dari Protokol Kyoto. Melalui carbon accounting, pengakuan,
pengukuran, pencatatan, penyajian dan pengungkapan emisi karbon menjadi
keharusan perusahaan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Meski demikian,
pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih bersifat sukarela.

Pengungkapan secara sukarela yang dilakukan oleh perusahaan tentu
memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan tersebut. Beberapa
penelitian  sebelumnya telah banyak meneliti tentang faktor penentu
pengungkapan emisi karbon secara sukarela di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan oleh Rankin, et. al (2011) telah menunjukkan bahwa kualitas tata kelola

perusahaan menjadi salah satu faktor penentu pengungkapan emisi karbon, akan



tetapi masih sedikit penelitian yang meneliti tentang pengaruh tata kelola

perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon dan penelitian dengan topik

serupa paling banyak dilakukan di negara maju. Oleh karena itu, penelitian ini

menguji pengaruh tata kelola perusahaan dalam hal ini adalah dewan komisaris

terhadap pengungkapan emisi karbon. Karena penelitian terdahulu belum

menunjukkan hasil yang konsisten maka penelitian ini bermaksud menguji

penelitian terdahulu dengan data-data terkini. Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan emisi
karbon?

Apakah komposisi komisaris independen mempengaruhi pengungkapan
emisi karbon?

Apakah keragaman gender dalam dewan komisaris mempengaruhi
pengungkapan emisi karbon?

Apakah keragaman kebangsaan dalam dewan komisaris mempengaruhi

pengungkapan emisi karbon?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan
emisi karbon.
Menganalisis pengaruh komposisi komisaris independen terhadap

pengungkapan emisi karbon.
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3. Menganalisis pengaruh keragaman gender dalam dewan komisaris
terhadap pengungkapan emisi karbon.
4. Menganalisis pengaruh keragaman kebangsaan dalam dewan komisaris
terhadap pengungkapan emisi karbon.
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para akademisi yang ingin
meneliti tentang pengungkapan emisi karbon sehingga dapat bermanfaat bagi
penelitian selanjutnya. Selain itu penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan
mengenai pengungkapan emisi karbon.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi perusahaan agar dapat
merumuskan kebijakan yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Penelitian ini juga
dapat menjadi acuan bagi perusahaan apabila menemukan beberapa masalah
terkait dengan pelaporan pengungkapan emisi karbon.
1.4 Sistematika Penulisan
Penelitian ini menggunakan susunan sistematika penulisan dengan deskripsi
seperti dijelaskan di bawah ini.
BAB | PENDAHULUAN
Merupakan suatu bagian yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan juga manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Bab ini berisi teori-teori yang menjadi landasan atau dasar
penelitian yang diperolen melalui studi pustaka dari berbagai
literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian, kerangka
pemikiran serta model dan juga hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan uraian tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data
termasuk prosedur analisis yang dilakukan untuk mencapai tujuan
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data, interpretasi hasil dan
pembahasan atau argumentasi terhadap hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian serta saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya.



